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Abstract

This study aimed to identify the predictions of imaginary audience and personal fable to the
aggression behavior of adolescents in the city of Bandung. Participants of the study were
395 adolescents that range 13-18 years old, selected by cluster random sampling techniques.
The research data was collected by the New Imaginary Audience Scale (NIAS), the New
Personal Fable Scale (NPFS), and the Buss-Perry Aggression Questionnaire that had been
adapted into Indonesian. Processing data research using simple and multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that there was significantly effect of
imaginary audience and personal fable on agression behavior. Simultaneously the
contribution of imaginary audience and personal fable to adolescent aggression behavior
in Bandung is 12%. The contribution of imaginary audience to adolescent aggression
behavior is partially higher than personal fable contribution.

Key words: imaginary audience, personal fable, aggression behavior

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi imaginary audience dan personal
fable terhadap perilaku agresi remaja. Responden pada penelitian ini berjumlah 395 orang
yang merupakan remaja berusia 13-18 tahun yang dipilih dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan instrument New
Imaginary Audience Scale (NIAS), New Personal Fable Scale (NPFS), dan Buss-Perry
Aggression Questionnaire yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Pengolahan
data penelitian menggunakan analisis regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan imaginary audience dan personal fable
terhadap perilaku agresi. Secara simultan kontribusi imaginary audience dan personal fable
terhadap perilaku agresi remaja sebesar 12%. Kontribusi imaginary audience terhadap
perilaku agresi remaja secara parsial lebih tinggi dibandingkan kontribusi personal fable.
Kata kunci: imaginary audience; personal fable; perilaku agresi

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa (Batubara, 2010).
Pada masa ini, remaja merasakan banyak sekali perubahan, seperti hormonal, fisik,
psikologis, sosial, dan kognitif (Batubara, 2010). Masa remaja juga merupakan waktu di
mana seorang individu sedang mencari jati diri yang mendorongnya untuk memiliki
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keingintahuan yang besar, ingin tampil menonjol agar eksistensi atau keberadaannya
diakui orang lain (Pratiwi dan Basuki, 2011). Salah satu cara remaja agar keberadaannya
diakui adalah dengan cara mencari sensasi, mencari pengalaman baru, bersedia mengam-
bil resiko, mencoba hal-hal baru yang menantang, dan memiliki kreativitas yang tinggi
(Astuti, 2010; Saudi, Hartini & Bahar 2018).

Masa remaja sebagai salah satu tahap perkembangan kehidupan yang akan dilewati
oleh setiap individu merupakan masa yang cukup sulit, karena pada masa ini akan terjadi
differentiation failure atau ketidakmampuan remaja dalam membedakan apa yang
menjadi keyakinan dirinya dan orang lain, misalnya seorang remaja meyakini bahwa
orang lain selalu memperhatikan dirinya, padahal kenyataannya tidak (Piaget & Inhelder,
1956). Selain itu, pada masa ini juga para remaja sedang mengalami fase storm and stress
serta masa pencarian identitas (Santrock, 2011).

Pencarian identitas yang dilakukan oleh remaja merupakan salah satu kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh dirinya karena melalui pencarian identitaslah remaja dapat mengeta-
hui siapa mereka sebenarnya. Remaja yang berada pada tahapan pencarian identitas ini
memiliki energi yang besar dan berlebih sehingga menyebabkan mereka terus mencoba
hal yang dianggap baru (Setiawati, 2015). Jika energi tersebut tidak disalurkan pada hal-
hal yang positif, seringkali remaja menyalurkan kelebihan energinya pada hal yang
negatif, contohnya perilaku agresi (Setiawati, 2015).

Perilaku agresi merupakan suatu dorongan atau keinginan untuk menyakiti orang lain
dengan cara mengekspresikan perasaan negatif yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
yang ia miliki (Buss & Perry, 1992). Terdapat enam jenis perilaku agresi, yaitu perilaku
agresi secara terang-terangan, perilaku agresi instrumental, perilaku agresi positif
(assertiveness), perilaku agresi negatif (violence), perilaku agresi tidak langsung, dan
perilaku agresi langsung (Feshbach, 1969). Namun berdasarkan penelitian Santana dan
Kumala (2017) perilaku agresi negatif lebih sering muncul pada remaja.

Berdasarkan penelitian Fadhillah (2011), dari 113 partisipan remaja sebesar 33,62%
berperilaku agresi, dan jenis perilaku agresi yang banyak dilakukan adalah pencurian
dengan kekerasan. Hal ini didukung juga oleh data dari LPKA (Lembaga Pembinaan
Khusus Anak) Kelas 11 Bandung yang menunjukkan perilaku agresi remaja Bandung 22%
berupa tindak kriminal atau kejahatan (Kemenkumham, 2019). Selain itu, perilaku agresi
remaja yang paling sering dilakukan adalah pencurian dengan kekerasan, pencurian
kendaraan bermotor dan begal (Sindonews, 2018). Pemberitaan ini didukung juga oleh
Tribunews yang memberitakan bahwa di Bandung, Senin, 7 Januari 2019 pada dini hari
telah terjadi pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh remaja laki-laki berusia 17
tahun kepada seorang mahasiswa perempuan (Tribunews, 2019). Selain pencurian dan
kekerasan, perilaku agresi lain yang sering dilakukan oleh remaja adalah geng motor.
Aksi remaja di dalam geng motor memiliki dampak negatif pada orang lain, mengganggu
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ketertiban umum, dan memicu banyak kejahatan lain, bahkan pembunuhan (Saudi,
Hartini & Bahar, 2018).

Perilaku agresi yang dilakukan oleh remaja sejalan dengan perubahan kognitif yang
terjadi pada masanya, yaitu munculnya imaginary audience dan personal fable (Ormrod,
2009). Imaginary audience dan personal fable merupakan komponen utama dari ego-
sentrisme (Santrock, 2011). Imaginary audience merupakan kecenderungan para remaja
untuk berpikiran bahwa orang lain mengacu pada penampilan dirinya sehingga para
remaja menganggap bahwa mereka adalah pemeran utama di depan orang banyak
(Elkind, 1967). Sedangkan personal fable merupakan keyakinan yang dimiliki para
remaja bahwa mereka itu unik, kebal, dan tidak ada orang lain yang dapat memahami
dirinya (Elkind, 1967). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Yulandari (2008) yang
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara egosentrisme dengan
perilaku agresi. Berdasarkan penelitian ini, egosentrisme dapat menjadi prediktor untuk
memprediksikan munculnya kecenderungan perilaku agresi (Yulandari, 2008).

Sejauh ini, penelitian terdahulu lebih banyak meneliti kaitan perilaku agresi pada
remaja yang dikaitkan dengan kontrol diri remaja (Aroma & Suminar, 2012; Fasilita,
2012), kematangan emosi remaja (Putri, 2010; Guswani & Kawuryan, 2011; Auliya &
Auliya, 2015; Setiawati, 2015), dan konformitas sekelompok remaja (Fauziah & Mutiah,
2015; Kartini, 2016; Rahmat, 2016; Utomo, 2013; Wilujeng, 2013). Penelitian mengenai
perilaku agresi pada remaja sebagian besar berfokus pada faktor eksternal diri. Sementara
masih sangat sedikit penelitian mengenai perilaku agresi yang dikaitkan dengan faktor
internal diri, contohnya kognitif yang di dalamnya terdapat imaginary audience dan
personal fable. Dengan demikian, hal tersebut melatarbelakangi peneliti meneliti perilaku
agresi yang dikaitkan dengan imaginary audience dan personal fable atau dengan
pertanyaan apakah imaginary audience dan personal fable berpengaruh terhadap
kecenderungan perilaku agresi remaja?

Perilaku agresi

Perilaku agresi merupakan suatu dorongan untuk menyakiti orang lain dengan cara
mengekspresikan perasaan negatif yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan (Buss
& Perry, 1992). Menurut Tremblay (2000) perilaku agresi merupakan tindakan yang
menyebabkan ketidaknyamanan bagi orang lain. Sedangkan jika dilihat dari sisi
psikologis, perilaku agresi merupakan perilaku yang cenderung mengarah pada
penyerangan kepada hal yang membuat ia merasa kecewa, menghalangi atau
menghambat tercapainya tujuan yang ia miliki. (Palinoan, 2015). Ketika individu merasa
terancam, individu cenderung melakukan perilaku agresi reaktif sebagai respon untuk
menghindari atau melepaskan dirinya dari ancaman yang sedang diterimanya
(Kardiyanto, 2014).
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Menurut Buss & Perry (1992) perilaku agresi memiliki empat dimensi, yaitu physical
aggression, verbal aggression, hostility, dan anger. Bentuk physical aggression yang
biasanya dilakukan oleh remaja diantaranya adalah perkelahian antar pelajar yang sampai
mengakibatkan luka parah (Suryatri, 2015). Sedangkan hal-hal yang termasuk aspek
verbal agression antara lain menyebar fitnah yang berat, menghina dengan perkataan,
memaki, mengancam, meledek, memberi ejekan pada nama (Buss & Perry, 1992;
Praditya, Wimbarti, dan Helmi, 1999; Handayani dan Hidayah, 2014; Sapari dan Kurniati,
2008; Palinoan, 2015; Sari, 2016). Hostility merupakan bentuk perilaku agresi yang
memiliki komponen kognitif, karena berisi benci dan curiga pada orang lain, iri hati, dan
merasa tidak adil di dalam kehidupan yang sedang dijalani (Suryatri, 2015). Sedangkan
anger merupakan bentuk perilaku agresi yang meliputi komponen emosi atau afektif
(Suryatri, 2015).

Imaginary audience

Menurut Santrock (2011) imaginary audience merupakan suatu bentuk perubahan
kognitif yang terjadi pada remaja. Imaginary audience ini merupakan salah satu
komponen utama dari egosentrisme remaja (Elkind, 1967). Imaginary audience
merupakan sebuah kegagalan remaja dalam membedakan perspektif dirinya dari orang
lain (Puscek dan Videc, 2008). Terjadinya imaginary audience ditandai dengan adanya
mulai memikirkan penilaian apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya, bagaimana
penilaian orang lain terhadap penampilan dan perilaku dirinya (Lapsley, 1993).

Menurut Lapsley (1988) imaginary audience memiliki dua dimensi, yaitu object
relational ideation, yakni angan-angan atau imajinasi yang berhubungan dengan
keinginan remaja untuk tetap eksis di dalam kelompok sosialnya. dan self-focusing
appearance, yakni remaja selalu memperhatikan detail penampilannya demi menghindari
kritik-kritik dari orang lain.

Personal fable

Personal fable merupakan suatu kepercayaan atau keyakinan di dalam diri remaja jika
dirinya itu unik dan serba bisa sehingga membuatnya berani mengambil resiko (Galanaki,
2012; Schwartz, Maynard & Uzelac, 2008). Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat
Elkind (1967) yang menyebutkan Personal fable sebagai salah satu kepercayaan yang
unik dan kompleks pada diri seorang remaja, misalnya seorang remaja meyakini bahwa
dirinya tidak akan menghadapi kematian, tapi kematian ini akan terjadi kepada orang lain
dan mereka merasa akan kebal terhadap bahaya. Sama seperti imaginary audience,
personal fable pun merupakan salah satu kompenen dari egosentrisme. Personal fable
yang terjadi pada masa remaja ini akan membuat remaja berpikir dan percaya bahwa
dirinya unik dan istimewa (Alberts, Elkind, & Ginsberg, 2007). Selain itu, personal fable
juga membuat para remaja menjadi percaya pada perasaan dan emosi-emosi yang mereka
miliki (Alberts, Elkind, & Ginsberg, 2007)
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Menurut Lapsley (1993) personal fable memiliki tiga dimensi, yakni invulnerability,
omnipotence, dan uniqueness. Invulnerability merujuk pada keyakinan remaja bahwa
mereka tidak mampu disakiti atau dilukai (Dolcini, 1989). Omnipotence adalah dimana
remaja melihat dirinya sebagai peribadi yang bisa berpengaruh terhadap orang banyak
dan lingkungan sekitarnya (Azizah, 2016). Sedangkan uniqueness adalah dimana remaja
memiliki kepercayaan bahwa tidak ada satu orang pun yang bisa mengerti akan dirinya
(Azizah, 2016).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Desain korelasional dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel imaginary audience (X1) dan personal fable (X>) terhadap perilaku agresi (Y)
pada remaja di Kota Bandung.

Responden dalam penelitian ini sebanyak 395 remaja dengan rentang usia 13-18 tahun
yang bersekolah di SMP dan SMA di Kota Bandung. Sedangkan teknik pengambilan
sampelnya itu sendiri adalah cluster random sampling.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur imaginary audiance adalah New
Imaginary Audience Scale (NIAS) yang memiliki reliabilitas sebesar 0,87. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur personal fable adalah New Personal Fable Scale (NPFS)
yang memiliki reliabilitas sebesar 0,85. Sedangkan Instrumen yang digunakan untuk
mengukur perilaku agresi adalah Buss-Perry Aggression Questionnaire (BPAQ) yang
memiliki reliabilitas sebesar 0,86.

Teknik analisa data pada penelitian ini menggunakan software SPSS dengan
melakukan uji regresi berganda untuk mengetahui pengaruh dari imaginary audience dan
personal fable terhadap kecenderungan perilaku agresi remaja.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis pengaruh imaginary audience dan personal fable terhadap
perilaku agresi, didapatkan nilai sig. 0,000 (p<0,05) yang berarti imaginary audience dan
personal fable secara simultan berpengaruh terhadap perilaku agresi. Selain itu, didapat-
kan nilai R square sebesar 0,12 yang berarti proporsi varian dari perilaku agresi yang
dijelaskan oleh imaginary audience dan personal fable adalah sebesar 12%, sisanya
sebesar 88% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terangkum dalam penelitian ini.

Hasil analisis pengaruh imaginary audience terhadap perilaku agresi menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti imaginary audience secara
signifikan mempengaruhi perilaku agresi. Nilai R square yang didapatkan adalah sebesar
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,.095 yang berarti proporsi varian dari perilaku agresi yang dijelaskan oleh imaginary
audience adalah sebesar 9,5%.

Nilai signifikansi dari hasil analisis pengaruh personal fable terhadap perilaku agresi
adalah sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifi-
kan personal fable terhadap perilaku agresi. Sedangkan nilai R square yang didapatkan
adalah sebesar 0,067, yang berarti proporsi varian dari perilaku agresi yang dijelaskan
oleh personal fable adalah sebesar 6,7%.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa imaginary audience dan personal fable
secara bersama-sama dapat memengaruhi perilaku agresi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bulu, Maemunah, dan Sulasmini (2019) yang
menemukan bahwa imaginary audience dan personal fable yang tinggi dapat
memunculkan kecenderungan remaja melakukan perilaku bullying, yang merupakan
bentuk dari perilaku agresi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Yulandari (2008) yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara egosentrisme dengan perilaku agresi, yang dimana egosentrisme dapat menjadi
prediktor untuk memprediksikan munculnya kecenderungan perilaku agresi. Sedangkan
egosentrisme itu sendiri memiliki komponen imaginary audience dan personal fable.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pernyataan Aman (2004) yang
menyebutkan bahwa imaginary audience dan personal fable adalah salah satu aspek yang
mempengaruhi munculnya perilaku agresi pada remaja.

Ketika imaginary audience dan personal fable muncul, remaja menjadi sangat
mengutamakan kepentingan pribadi yang ditunjukkan dengan kekuasaan dan
kepemilikan (Aman, 2004). Dengan adanya imaginary audience remaja merasa bahwa
orang lain sangat memperhatikan dirinya dan dengan adanya personal fable membuat
remaja merasa yakin bahwa dirinya mahakuasa dan dapat mempengaruhi orang lain,
sehingga mereka memiliki kemungkinan melakukan perilaku agresi sebagai bentuk
pertahanan diri untuk mempertahankan penilaian dan perhatian orang lain agar terus
tertuju pada dirinya.

Hasil analisis yang dilakukan secara terpisah antara imaginary audience dan personal
fable menunjukkan imaginary audience dan personal fable masing-masing secara
signifikan mempengaruhi perilaku agresi. Imaginary audience berkontribusi sebesar
9,5% pada perilaku agresi. Sedangkan personal fable berkontribusi sebesar 6,7%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku agresi ini tidak hanya muncul akibat kejadian-
kejadian di luar individu, tetapi juga dimunculkan dari bagaimana kejadian tersebut dapat

37



IMAGINARY AUDIENCE, PERSONAL FABLE, DAN PERILAKU AGRESI REMAJA

diterima dan diproses oleh kognitif yang mewadahi imaginary audience dan personal
fable (Berkowitz, 1995; Knorth et al., 2007).

Salah satu bentuk perilaku agresi yang diakibatkan oleh imaginary audience adalah
bullying (Putri, Nauli, Novayelinda, 2015; Zakiyah, Humaedi, dan Santoso, 2017).
Remaja yang merasa dirinya kuat secara fisik dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi
cenderung memiliki imaginary audience yang tinggi pula, sehingga dapat menyebabkan
kemungkinan terjadinya perilaku agresi. Sebagai contoh, seorang remaja yang di sekolah-
nya memiliki perasaan bahwa dirinya kuat dan popular di sekolah sering berkata kasar
dan menyepelekan atau melecehkan sebagai salah satu bentuk perilaku agresi verbal
(Astuti, 2008; Zakiyah, Humaedi, dan Santoso, 2017). Hal tersebut juga didukung oleh
pernyataan Astuti (2008) yang menyatakan bahwa akibat dari imaginary audience adalah
membuat remaja merasa bahwa orang lain menjadikannya pusat perhatian yang
menimbulkan kecenderungan melakukan perilaku agresi dalam bentuk verbal dan fisik,
sering membuat onar, sering mencari-cari kesalahan orang lain, pendendam, serta iri hati
jika ada yang lebih memperhatikan orang lain dibandingkan dirinya.

Perilaku agresi lain yang diakibatkan imaginary audience adalah kelompok geng
motor (Fadila, 2013). Pembentukan geng motor biasanya memiliki tujuan untuk
menaikkan harga diri, memberikan para remaja suatu identitas, dan agar perilaku mereka
dilihat dan diperhatikan oleh orang lain (Fadila, 2013). Selain itu, perilaku agresi juga
memungkinkan dilakukan oleh remaja yang mendapat penolakan dari teman sebayanya.
Remaja ini memiliki kemungkinan untuk mendebat kelompok yang menolaknya,
mengganggu orang lain, cenderung berperilaku agresi, dan melakukan hal apapun agar
kehadirannya dianggap dan diperhatikan oleh orang lain sebagai akibat dari imaginary
audience (Usman, 2013).

Salah satu bentuk perilaku agresi yang diakibatkan oleh personal fable adalah
penyerangan terhadap orang lain dalam bentuk bullying (Ramadhani, Anward, dan
Rachmah, 2016). Remaja berani melakukan hal tersebut dikarenakan adanya invulner-
ability sebagai salah satu dimensi dari personal fable yang menyebabkan mereka merasa
bahwa orang lain dapat disakiti atau akan mengalami bahaya, tetapi mereka tidak akan
mengalami hal tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Saudi, Bahar, dan Hartini (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari personal fable terhadap perilaku agresi yang memungkinkan nilai perilaku
agresinya menjadi tinggi.

Personal fable juga memiliki dimensi omnipotence yang membuat mereka merasa
dapat berkuasa atas orang lain yang lemah, karena merasa dirinya kuat mereka dengan
leluasa menyakiti orang lain, dan hal tersebut merupakan perilaku agresi (Ramadhani,
Anward, dan Rachmah, 2014). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Gracianing dan
Widodo (2015) yang mengemukakan bahwa akibat dari personal fable membuat remaja
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merasa jika dirinya paling berkuasa dan merasa paling bisa memimpin di antara teman-
temannya, sehingga suka menghina orang lain sebagai bentuk perilaku agresi verbal.

Perilaku agresi sebagai akibat dari personal fable juga mendorong remaja memiliki
kecenderungan untuk melakukan perilaku beresiko (Fathiyah dan Harahap, 2013).
Perilaku beresiko yang mereka lakukan ini tidak jarang sebenarnya membahayakan diri
mereka sendiri, tetapi karena kemunculan personal fable, mereka tidak peduli akan hal
itu.
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